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Abstrak—Bambu merupakan material yang dapat 

diperbaharui dan selalu tersedia di Indonesia hingga sekarang. 

Dari 1.250 jenis bambu di dunia, 140 jenis (11%) diantaranya 

adalah asli Indonesia Namun, kejayaan bambu perlahan runtuh 

sejak pemerintah Hindia Belanda memvonis bahwa bambu 

tidak layak pakai sebagai material bangunan.Di saat 

bersamaan, datanglah pengetahuan tentang penggunaan 

material batubata, besi, serta semen dalam konstruksi 

bangunan dan menjelma menjadi material bergengsi dan 

disebut ‘gedongan’, sehingga secara tidak langsung bambu 

dianggap sebagai material ‘jelata’.Walaupun bambu memiliki 

banyak keunggulan, namun keberadaan bambu di Indonesia 

masih jauh dari maksimal dalam pemanfaatannya. Hal ini 

karena pada umumnya material bambu masih dianggap 

tradisional. Keraguan masyarakat tentang kekuatan dan 

kelebihan bambu ini akan berubah jika mereka diperlihatkan 

contoh nyata. Permasalahan desain yang dihadapi adalah 

bagaimana obyek arsitektur dapat menyadarkan masyarakat 

mengenai potensi bambu sebagai salah satu material lokal 

arsitektur. Obyek yang diusulkan adalah sebuah bengkel yang 

menggugah kesadaran masyarakat terhadap material bambu. 

 

Kata Kunci— Bambu, Bengkel, Material, dan Lokalitas. 

I. PENDAHULUAN 

AMBU merupakan material yang dapat diperbaharui dan 

selalu tersedia di Indonesia hingga saat ini. Dari sekitar 

1.250 jenis bambu di dunia, 140 jenis (11%) diantaranya 

adalah asli Indonesia. Dahulu, bambu bagaikan poros dan 

pemanfaatan bambu dilakukan secara intensif dalam 

arsitektur tradisional. Namun, kejayaan bambu tersebut 

perlahan runtuh sejak pemerintah Hindia Belanda memvonis 

bahwa bambu tidak layak pakai sebagai material bangunan. 

Di saat bersamaan, datanglah ilmu pengetahuan tentang 

penggunaan material batubata, besi, serta semen dalam 

konstruksi bangunan. Alhasil, rakyat semakin meninggalkan 

dan memandang sebelah mata  material bambu. Mereka lebih 

memilih batubata dan beton memiliki kualitas yang jauh lebih 

baik untuk membangun peradaban. Material batubata dan 

beton menjelma menjadi material bergengsi dan disebut 

‘gedongan’, sehingga secara tak langsung bambu dianggap 

sebagai material ‘jelata’. 

Bambu memiliki serat yang sangat kuat dengan dua kali 

kekuatan tekan beton, dan memiliki kekuatan yang sama 

untuk rasio tegang berat material baja. Di samping itu, 

pengujian telah menunjukkan bahwa bentuk bambu tabung 

yang hampa memberikan faktor kekuatan 1,9 kali lebih baik 

setara dengan tiang padat. Serat bambu terkuat memiliki 

ketahanan lebih besar dari struktural kayu dan mereka 

memakan waktu lebih lama untuk mencapai titik kegagalan. 

Keuntungan struktural bambu adalah kekuatan dan 

keringanan dimana bangunan bambu dibangun dengan baik 

untuk bertahan terhadap angin dan gempa bumi. Walaupun 

bambu memiliki banyak keunggulan, namun keberadaan 

bambu di Indonesia masih jauh dari kata maksimal dalam 

pemanfaatannya, terutama dalam bidang arsitektur. 

Perancangan yang dilakukan berada di dalam konteks 

lokalitas, maka perancangan mempertimbangkan dan 

memberikan tanggapan terhadap karakter di sekitarnya. 

Permasalahan desain yang dihadapi adalah bagaimana 

obyek arsitektur dapat menyadarkan masyarakat mengenai 

potensi bambu sebagai salah satu material lokal arsitektur? 

II. PENDEKATAN DESAIN 

Pendekatan desain yang dipilih adalah materialitas-

kesetempatan. Kesetempatan sendiri merajuk pada pengertian 

lokalitas sebagai konteks yang ada dalam desain, baik dalam 

pengertian umum maupun dalam pengertian arsitektural. 

Lokalitas seringkali dikaitkan dengan identitas. Menurut 

Mumford nilai kesetempatan sendiri dituangkan dalam 

beberapa poin: 

1. Lokalitas tidak identik dengan sejarah, atau meng-copy 

sebuah konstruksi masa lalu, tetapi bagaimana kita 

harus mencoba mengerti dan memahaminya dan 

kemudian menyikapinya secara kritis dan atau 

memanfaatkannya secara cerdik sehingga menghasilkan 

sebuah kreasi baru dengan jiwa setempat yang bernilai 

luhur 

2. Lokalitas adalah bagaimana melihat sebuah tempat yang 

seharusnya memiliki sentuhan khusus/personal untuk 

sebuah keunikan/keindahan yang tersembunyi 

3. Lokalitas di perkembangannya harus dapat menunjukan 

keberlanjutan terutama dalam hal material dan 

teknologi, sehingga didapatkan hasil yang 

berkelanjutan. 

4. Lokalitas harus dapat menunjukan bagaimana hubungan 

bentuk dengan nilai-nilai dan cara-cara modifikasi, 

tafsir ulang dan pengintegrasiannya dalam arsitektur. 

Pendekatan materialitas-lokalitas diaplikasikan dalam 

merespon materialitas bambu-bambu yang berada di daerah 
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bukit Menoreh untuk diolah dan menjadikannya sebagai 

material objek rancang. Materialitas bambu ini juga mencoba 
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Gambar 1 Material Bambu 

 

 
Gambar 2 Konstruksi Bambu 

 

 
Gambar 3 Tatanan Massa 

 

 
Gambar 4 Industri (Merah) dan Penginapan (Biru) 

 

 
Gambar 5 Konsep Sirkulasi 

 

 
Gambar 6 Perspektif Udara Objek 
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Gambar 7 Tampak Lahan 

 
Gambar 8 Potongan Lahan 

 

 
Gambar 9 Perspektif 

 
Gambar 10 Perencanaa Tapak 

 

memaksimalkan sifat-sifat bambu salah satunya ada 

kelenturan. Konstruksi bambu yang digunakan pun 

memaksimalkan cara tradisional yang telah menjadi 

konstruksi lokal secara turun menurun. Sehingga keindahan 

arsitektur yang ada bukan hanya polesan semata, tapi 

keindahan dari struktur bambu yang ada. 

III. EKSPLORASI DESAIN 

A.  Eksplorasi Formal 

1) Eksplorasi Tapak 

Perencanaan tapak yang dilakukan adalah dengan 

meminimalisir perusakan kontur eksisting pada lahan. Lahan 

memiliki ketinggian kontur dengan rata-rata perbedaan tinggi 

satu meter setiap 10 meter horizontal. 

2) Eksplorasi Tatanan Massa 

Eksplorasi tatanan massa diawali melalui garis pandang 

mata dari bagian luar lahan dari kontur terendah. Sehingga 

menempatkan bangunan utama pada bagian tengah garis 

pandang. Hal ini juga menjadikan bangunan utama terletak 

sebagai sentris tatanan massa dan tapak objek desain. 

Selanjutnya penataan massa tersebut didasarkan pada zona 

yang ada pada program ruang. Zona tersebut dibagi menjadi 

dua, yaitu zona industri dan zona penginapan. Kedua zona 

tersebut dipisahkan oleh bangunan utama yang sekaligus 

memiliki program ruang yang merupakan irisan dari kedua 
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zona tersebut. 

B. Eksplorasi Sirkulasi 

Sirkulasi yang ada dalam objek rancang mengikuti konsep 

pandangan dari luar lahan dengan membelah bagian tengah 

lahan. Sirkulasi menuju zona industri dan zona pengunjung 

dibedakan dengan harapan mengurangi gangguan antar zona. 

Untuk mobil pick up atau truk dapat memasuki zona bongkar 

muat dengan mengikuti arah menuju bengkel konstruksi 

sedangkan pengunjung dapat mengikuti ke arah parkiran. 

1)  Eksplorasi Bentuk 

Bentuk massa  merupakan eksplorasi dari sifat-sifat bambu 

yang ada dan memaksimalkan penggunaan bambu di setiap 

sudut desain. 

2) Eksplorasi Teknis 

Sistem Struktur 

Sistem rangka batang bambu merupakan struktur 

bangunan yang sangat efisien terhadap penurunan dan 

getaran tanah (gempa bumi) dan terhaap tekanan dinamis 

(angin - gaya horizontal). sebagai konstruksi ringan dan 

dengan titik buhul pada sistem rangka batang yang bekerja 

sebagai engsel, semua batang dapat bergerak sedikit tanpa 

mempengaruhi kestabilan konstruksi. 

IV. KESIMPULAN 

Bengkel Bambu Menoreh merupakan sebuah objek 

arsitektural yang merespon isu tentang kesadaran akan 

material bambu untuk bangunan arsitektural di Indonesia. 

Dengan pendekatan materialitas-lokalitas yang megambil 

material lokal Menoreh yaitu bambu serta memaksimalkan 

peran dan sifat bambu sebagai material pokok bangunan, 

bengkel ini diharapkan dapat memberikan persepsi positif 

kepada siapa saja yang datang maupun melihat bangunan ini 

bahwa bambu memiliki kekuatan dan sangat mungkin untuk 

dijadikan material bangunan. 

Dengan menghadirkan objek yang didominasi penggunaan 

material bambu, keindahan konstruksi bambu, dan menaungi 

aktivitas proses pengolahan bambu, desain ini dirasa mampu 

untuk menjawab permasalahan bagaimana sebuah desain 

dapat menggugah masyarakat tentang penggunaan bambu 

sebagai material lokal arsitektur. 
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